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ABSTRAK

Pengaruh Infeksi Benalu Scurrula atropurpurea terhadap Profil
Metabolit Sekunder Tanaman Inang Teh Camellia sinensis (L.)
Kuntze di Nglinggo, Kulon Progo

TIOFANI OSLA ARITONANG

Tanaman teh Camellia sinensis dimanfaatkan sebagai minuman dengan
berbagai khasiat untuk kesehatan. Khasiat yang dimiliki oleh tanaman teh
disebabkan oleh beberapa jenis metabolit sekunder yang dihasilkan. Produksi
metabolit sekunder oleh tanaman teh salah satunya dipengaruhi oleh stress yang
disebabkan oleh infeksi benalu Scurrulla atropurpurea. Oleh karena itu penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder yang menjadi
penanda kehadiran benalu pada tanaman teh dengan melakukan uji kualitatif dan
kuantitatif fitokimia kemudian skrining fitokimia menggunakan GC-MS dan
pengujian aktivitas antioksidan mengunakan metode DPPH (2,2-Difenil-1-
Pikrilhidrazil) berdasarkan nilai 1Cso (half maximal inhibitory concentration).
Ekstrasi daun teh dengan pelarut etanol 96% menghasilkan rendemen sebanyak
39,66% pada daun teh sehat dan 47,95% pada daun teh terinfeksi. Tanaman teh
sehat dan terinfeksi mengandung metabolit sekunder meliputi flavonoid, alkaloid,
tanin, steroid dan terpenoid. Kadar total tanin pada teh sehat lebih tinggi daripada
teh terinfeksi yaitu sebesar 50,19 mg TAE/g ekstrak + 0,52 dan 40,30 mg TAE/g
ekstrak + 1,24, sedangkan kadar total flavonoid pada teh sehat lebih rendah
dibandingkan teh terinfeksi yaitu 50,12 mg QE/g ekstrak + 5,85 dan 68,27 mg QE/g
ekstrak £ 1,65. Jenis senyawa bioaktif pada daun teh sehat adalah 5,6-undecadiene,
oxirane dodecyl, dan cyclopropane, sedangkan pada teh terinfeksi adalah phytol,
squalene, dan Vitamin E. Teh sehat dan teh terinfeksi memiliki nilai 1Cso 3,19 ppm
dan 4,57 ppm yang berarti kedua ekstrak memiliki intensitas antioksidan sangat
kuat.

Kata kunci: Antioksidan, Camellia sinensis (L.) Kuntze, Metabolit, Scurrula
atropurpurea (Bl.) Danser.
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ABSTRACT

Effect of Parasite Infection Scurrula atropurpurea on Secondary
Metabolite Profile of Tea Host Camellia sinensis (L.) Kuntze in
Nglinggo, Kulon Progo

TIOFANI OSLA ARITONANG

Tea plant Camellia sinensis is used as a drink with various health benefits.
The properties possessed by the tea plant are caused by several types of secondary
metabolites produced. The production of secondary metabolites by tea plants is
influenced by stress caused by infection with the parasite Scurrulla atropurpurea.
Therefore, this study aims to determine the content of secondary metabolites that
are markers of the presence of parasites in tea plants by conducting qualitative and
quantitative phytochemical tests then phytochemical screening using GC-MS and
testing antioxidant activity using the DPPH method (2,2-Diphenyl-1-
Pikrilhydrazil) based on the IC50 value (half maximal inhibitory concentration).
Extraction of tea leaves with 96% ethanol as a solvent resulted in yields of 39.66%
in healthy tea leaves and 47.95% in infected tea leaves. Healthy and infected tea
plants contain secondary metabolites including flavonoids, alkaloids, tannins,
steroids and terpenoids. Total tannin content in healthy tea was higher than infected
tea, namely 50.19 mg TAE/g extract £ 0.52 and 40.30 mg TAE/g extract + 1.24,
while the total flavonoid content in healthy tea was lower than tea. infected were
50.12 mg QE/g extract + 5.85 and 68.27 mg QE/g extract £ 1.65. The types of
bioactive compounds in healthy tea leaves were 5,6-undecadiene, oxirane dodecyl,
and cyclopropane, while in infected tea were phytol, squalene, and Vitamin E.
Healthy tea and infected tea had 1C50 values of 3.19 ppm and 4.57 ppm. which
means both extracts have very strong antioxidant intensity.

Keywords: Antioxidant, Camellia sinensis (L.) Kuntze, Metabolite, Scurrula
atropurpurea (Bl.) Danser.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman sumber daya alam
hayati yang terdapat di seluruh pelosok tanah air, seperti tumbuhan, hewan, dan
mikroba. Hal ini dapat disebabkan oleh letak astronomis Indonesia yang sejajar
dengan garis khatulistiwa, sehingga mengakibatkan seluruh wilayah Indonesia
beriklim tropis dengan kelembapan udara tinggi. Keanekaragaman hayati flora di
Indonesia diperkirakan terdiri dari 25% spesies tumbuhan berbunga dengan jumlah
mencapai 20.000 spesies sedangkan 40% nya termasuk dalam tumbuhan endemik
(Malik et al., 2020). Banyak jenis flora yang tergolong langka dan memiliki
kegunaan yang unik untuk manusia, seperti tanaman terapeutik dan tanaman hias.
Beberapa jenis tanaman dapat dimanfaatkan dalam bidang pangan, kesehatan,
maupun Kkecantikan. Tanaman juga dapat dimanfaatkan sebagai obat dalam
fisioterapi dan pelayanan kesehatan yang diharapkan mampu bertahan dalam
jangka panjang dan dapat menurunkan penggunaan obat sintetik. Salah satunya
adalah tanaman teh yang dikenal memiliki khasiat untuk kesehatan tubuh. Teh
merupakan salah satu minuman yang paling banyak dikonsumsi di seluruh dunia,
dan menjadi minuman yang paling banyak dikonsumsi kedua setelah air. Jenis

tanaman teh yang paling banyak digunakan adalah Camellia sinensis (L.) Kuntze.

Faktor lingkungan dan genetik sama-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman teh. Klon unggul yang dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas teh
adalah faktor genetik, sedangkan ketersediaan hara tanah merupakan faktor
lingkungan yang mendukung pertumbuhan tanaman. Jika nutrisi tersedia cukup,
tanaman teh akan tumbuh lebih cepat; jika nutrisi yang tersedia tidak cukup,
tanaman teh mungkin menunjukkan tanda-tanda kekurangan nutrisi dan
pertumbuhannya akan terhambat. Unsur hara yang penting pada tanaman teh yaitu
Nitrogen, Fosfor, dan Kalium (PPTK, 2008).



Indonesia merupakan salah satu produsen teh dunia dengan pengekspor teh
mencapai 45,3 ribu ton pada tahun 2020 yang tercatat dalam Badan Pusat Statistik
(BPS), diperkirakan jumlah tersebut naik 5,8% dari tahun 2019 yaitu sebesar 42,8
ribu ton. Teh dikenal dalam famili Theaceae dengan khasiat sebagai antialergi,
antioksidasi, antiinflamasi, dan antiobesitas. Penelitian oleh Martono & Setiyono
(2014) menyatakan bahwa senyawa aktif pada teh berkhasiat sebagai antioksidan,
mencegah penyakit jantung, mengurangi kadar kolesterol dalam tubuh, dan sebagai
alternatif untuk penyakit infeksi bakteri. Senyawa metabolit sekunder pada teh
sebagian besar terdapat pada daun. Keragaman metabolit sekunder dalam daun teh
bervariasi tergantung pada kondisi tanah, umur daun, musim, dan paparan sinar
matahari (Wilantari et al., 2018 dalam PPTK, 2008). Berdasarkan penelitian Syah
(2006), teh dapat dimanfaatkan sebagai minuman dengan sifat sebagai
antihipertensi, antimurogenik, dan antimutagenik. Penelitian Wierzejska (2014)
menyatakan bahwa teh terdiri dari polifenol, kafein, mineral, sejumlah kecil
vitamin, asam amino, dan karbohidrat. Kandungan kafein dalam teh berkhasiat
untuk melindungi tubuh dari serangan penyakit. Hal ini membuat teh banyak
diminati berbagai golongan usia. Namun pembudidayaan teh ini mengalami
masalah terkait dengan serangan benalu. Benalu adalah tumbuhan hemiparasit yang
mengakses air dari tanaman inangnya tetapi mampu melakukan fotosintesis. Benalu
juga mengambil nutrien seperti nitrogen dari inangnya, baik secara pasif dari xilem
atau secara aktif dari floem (Griffiths et al., 2016). Benalu termasuk dalam famili
Loranthaceae yang merupakan famili terbesar dan paling beragam (73 genera dan
sekitar 990 spesies) yang tersebar di daerah tropis (Crespo et al., 2016). Salah
satunya adalah benalu teh (Scurrula sp.) yang hidup menumpang pada tanaman teh

dan menjadi kendala dalam budidaya tanaman teh.

Widyastuti et al. (2005) menyatakan bahwa benalu semi parasit mampu
menyerap sumber makanan dari tanaman inangnya dan mengolahnya dalam proses
fotosintesis. Serangan benalu lewat organ seperti akar yang disebut haustoria.
Haustoria tumbuh membentuk lapisan meristem interkalar yang berada di

sepanjang kambium inang. Lapisan haustoria di dalam jaringan xilem berperan



sebagai jembatan antar jaringan inang dan parasit dalam mengalirkan air dan nutrisi
dari tanaman inang. Serangan benalu dalam jumlah yang banyak dapat
menyebabkan kematian pada tanaman inangnya. Berdasarkan penelitian Sunaryo et
al. (2007), kerusakan pohon inang jati dilakukan dengan pengukuran terhadap
hilang atau berkurangnya bagian cabang pohon inang karena pemarasitan benalu.
Aadanya selisih panjang antara pertumbuhan cabang proksimal dengan cabang
distal yang menjadi nilai hilangnya masa pertumbuhan. Penetrasi dan
perkembangan haustoria diperkirakan dipengaruhi oleh adanya senyawa kimia
(khemonasti) akibat sekresi oleh tanaman inang. Penetrasi didukung oleh degradasi
enzimatik dinding sel dan didorong oleh gaya yang dihasilkan dari pembelahan dan
pemanjangan sel di daerah sel aksial. Setelah penetrasi, hifa mulai memanjang
secara ekstensif dengan pertumbuhan ujung di jaringan inang dan menyusup ke
dalam xilem inang kemudian berdiferensiasi menjadi pembuluh xilem (Hong et al.,
2011).

Tanaman bereaksi terhadap cekaman biotik dan abiotik sehingga menyebabkan
berbagai perubahan, misalnya dengan memodifikasi ekofisiologi dan produksi
metabolit tanaman (Pérez-Ramos et al., 2020). Benalu termasuk salah satu cekaman
biotik bagi tanaman karena hidup menumpang pada tanaman inang. Sumber nutrisi
dan mineral bagi benalu diperoleh dari tanman inangnya. Keberadaan benalu
menyebabkan beberapa dampak negatif bagi tanaman inang, antara lain penurunan
kekuatan pohon dan penurunan pertumbuhan, berkurangnya asimilasi daun, lebih
sedikit buah dan biji, pengeringan cabang, termasuk sifat kekuatan kayu dan
kematian pohon (Muttagin et al., 2016). Menurut penelitian (Sunaryo et al., 2006)
Kerusakan yang diakibatkan parasit D. pentandra terhadap tumbuhan kabau,
merampuyan, pelangas, simpur, dan laban adalah kerusakan anatomis yang ditandai
adanya pembengkakan cabang atau ranting dibagian infeksi. Kerusakan selanjutnya
bersifat fisiologis terjadi pada bagian distal tanaman inang, disebabkan oleh
pemotongan atau penyerapan arus air dan nutrisi oleh haustorium untuk
pertumbuhan parasit. Kerusakan fisiologis ditandai dengan adanya penyusutan

biomasa dan peranggasan pada bagian distal atau cabang terinfeksi. Sejauh ini



belum ada penelitian yang menunjukkan dampak serangan benalu terhadap
keragaman metabolit sekunder di tanaman inang. Dalam penelitian ini, tanaman

inang berfokus pada tanaman teh.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Apakah terdapat perbedaan metabolit sekunder pada daun teh terinfeksi
benalu dengan yang tidak terinfeksi?

1.2.2 Senyawa apa yang menjadi penanda infeksi benalu pada tanaman teh?

1.2.3 Apakah terjadi perubahan aktivitas antioksidan pada daun teh yang

terinfeksi benalu?

1.3 Tujuan Penelitian

1.2.4 Mengetahui perbedaan metabolit sekunder pada daun teh terinfeksi benalu
dengan yang tidak terinfeksi.

1.2.5 Mengetahui senyawa yang menjadi penanda infeksi benalu pada tanaman
teh.

1.2.6 Mengetahui perubahan aktivitas antioksidan pada daun teh yang terinfeksi

benalu.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai
kandungan metabolit sekunder tanaman teh terinfeksi benalu dan tidak terinfeksi
benalu yang dapat digunakan sebagai acuan mengenai pemanfaatan lebih lanjut dan
sebagai dasar pengembangan pemanfaatan tanaman teh akibat infeksi benalu dalam

manajemen pertanian pada masyarakat.



BAB V

KESIMPULAN

5.1 Simpulan

4.1 Menurut hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun teh
Camellia sinensis (L.) Kuntze sehat dan teh terinfeksi mengandung
metabolit sekunder flavonoid, alkaloid, tanin, dan steroid.

4.2 Berdasarkan hasil penelitian, belum ditemukan adanya senyawa penanda
kehadiran benalu pada tanaman teh. Skrining fitokimia menggunakan GC-
MS teh sehat banyak mengandung kelompok karbohidrat monosakarida dan
asam lemak, kelompok essential oil, sedangkan pada teh terinfeksi
ditemukan kelompok senyawa fenol, alkaloid, diterpenoid, triterprnoid, dan
vitamin E.

4.3 Aktivitas antioksidan pada teh sehat dan terinfeksi tergolong antioksidan
kuat karena nilai ICso < 50 pg/mL. Teh sehat memiliki nilai ICs0 3,19 pg/mL
dan teh terinfeksi memiliki nilai 1Cs04,57 pg/mL.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh beberapa saran untuk

penelitian lebih lanjut yaitu:

1. Perlu dilakukan kajian lebih dalam mengenai senyawa yang menjadi
penanda kehadiran benalu pada tanaman inang dalam memproduksi
senyawa metabolit sekunder.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih dalam pengujian senyawa fenolik dan
Indeks Similaritas (SI) pada ekstrak etanol daun teh dengan menggunakan
metode LC-MS dan atau HPLC.
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